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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan mengembangkan produk media pembelajaran
yaitu berupa Puzzle Aksara Jawa untuk Keterampilan menulias siswa kelas 1V Sekolah Dasar dan agar
peneliti mengetahui kevalidan dan ke praktisan dari media tersebut. Peneitian ini dilakukan karena
berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan didapatkan bahwa siswa kurang tertarik
ketika pembelajaran Bahasa Jawa khususnya materi Aksara Jawa karena hanya menggunakan metode
ceramah dan menggunakan buku pepak aksara jawa. Jadi disini peneliti tertarik untuk mengembangkan
Media Puzzle Aksara Jawa. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan dan
menggunakan metode ADDIE yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
Adapun hasil kevalidannya menunjukkan 89,28 % (sangat valid) untuk ahli media, 90% untuk ahli materi
dan 85,71 untuk ahli bahasa sedangkan kepraktisannya menunjukkan 86 % dikatakan prakiis.

Kata kunci: Media Puzzle Aksara Jawa, keterampilan menulis
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PENDAHULUAN

Bahasa Jawa merupakan salah satu dari banyaknya bahasa daerah yang dimiliki oleh
Indonesia . Bahasa Jawa digunakan oleh masyarakat di Pulau Jawa, yaitu Jawa Tengah, Jawa
Timur, serta pesisir Jawa Barat dengan berbagai karakteristik yang berbeda. Bahasa Jawa
merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di Sekolah Dasar. Mata pelajaran Bahasa Jawa
berisi pembelajaran terkait bahasa,sastra, dan budaya Jawa (Arafik & Rumidjan,
2017:Wibawa,2013). Pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar diajarkan dari
kelas 1 sampai kelas 6 dengan salah satu materi yang diajarkan adalah Aksara Jawa. Aksara
Jawa merupakan salah satu materi yang di ajarkan di pembelajaran bahasa Jawa sejak kelas 111
(Istiningsih & Martinah, 2016: 11). Huruf-huruf dalam bahasa Jawa biasa disebut dengan
Aksara Jawa yang terdiri dari 20 huruf, di mulai dari Ha sampai Nga (Padmosoekotjo, 2017:13)

Selama ini pembelajaran aksara Jawa lebih banyak disampaikan menggunakan metode
ceramah. Penggunaan media pembelajaran sangat minim , bila tersedia hanya berupa gambar-
gambar dinding yang memuat aksara Jawa. Untuk memotivasi para siswa, dibutuhkan
penggunaan media-media pembelajaran yang mendorong siswa aktif, kreatif, serta
menumbuhkan semangat dalam belajar aksara Jawa. Guru mempunyai peran yang sangat
penting dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Demi
mendapat pembelajaran tersebut , guru dapat memilih strategi dan media pembelajaran yang
tepat .

Teori perkembangan kognitif oleh Piaget ( dalam Muchith, 2008:64) mengatakan
bahwa siswa usia sekolah dasar berada di tahap berpikir operasional secara konkret. Pada usia
ini siswa butuh media yang dapat ditangkap oleh alat inderanya, contohnya dapat diraba, dilihat,
didengar dan diraskaan. Salah satu media yang cocok digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Jawa di kelas IV yaitu media puzzle. Puzzle adalah salah satu jenis games menyusun kembali
potongan-potongan kecil dari sebuah gambar untuk melihat informasi yang ada dalam gambar
tersebut ( Arifin dan Soemargono, 2009: 852) . Media puzzle dapat menjadi media alternative
media pembelajaran .

Media puzzle juga memiliki manfaat, diantaranya meningkatkan kemampuan kognitif,
meningkatkan motoric halus, meningkatkan ketrampilan social , melatih kooridnasi tangan dan
mata serta melatih kesabaran (Wahyuni dan Mauren dalam Anggraeni , 2012:15). Dalam
penelitian ini akan menggunakan media PUSAWARA, media ini berbentuk puzzle kayu dengan
potongan-potogan puzzle berbentuk aksara Jawa beserta keterangannya . Potongan-potongan
yang dimulai dari huruf ha hingga nga. Potongan — potongan itu dapat dilepas pasang dari
tempatnya sehingga ketika memasang media ini siswa dapat membaca sekaligus menulis bentuk
aksara Jawa.

Berdasarkan hasil catatan dalam observasi pembelajaran di dapatkan hasil peserta didik
kesulitan dalam memahami dan mengingat bentuk aksara Jawa . Siswa hafal urutan aksara Jawa
tetapi siswa kesulitan dalam mengingat bentuknya. Saat observasi di SDN 02 Klegen kelas IV
pada saat pembelajaran Bahasa Jawa pada proses belajar mengajar peserta didik menggunakan
buku Kawruh Basa Jawa Pepak dan papan aksara Jawa sebagai pengingat dalam menjawab
beberapa soal pada tugas yang diberikan. Jadi siswa kurang minat ketika belajar Aksara Jawa
hanya menggunakan buku pepak / papan akasara Jawa saja.

Pembelajaran bahasaJawadisekolah dasar perlu dilaksanakan dengan tepat untuk mencapai
target yang ingin dicapai. Kompentensi inti dan kompentensi dasar merupakan perwujudan
kemampuan secara umum yang harus dikuasai oleh peserta didik (Sariroh, 2016:1.751). Salah satu
kompenen terpenting untuk mencapai kompetensi tersebut adalah dengan memanfaatkan media
(Arsyad, 2014:19). Media pembelajaran merupakan salah satu peran penting selama pembelajaran
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berlangsung , dan menjadi salah satu komponen pendukung keberhasilan pembelajaran. Media
pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang akan diberikan
kepadasiswa, khusunyabagisiswaSekolah Dasar .

Permasalahan yang timbul dari siswa antara lain adalah rendahnya bakat dan minat untuk
menguasai keterampilan menulis aksara Jawa. Akibat dari rendahnya minat siswa dalam
mempelajari keterampilan merekamenulishuruf jawaatau aksarajawaketikamelihatatau membaca
buku pepak aksara Jawa. Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai oleh pesertadidik. Terdapat banyak pengertian dari ahli bahasa tentang menulis.
Menurut Tarigan (2008,.22) menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh sesorang, sehingga orang-orang lain dapat
membacalambang-lambang grafistersebut. Sementaraitu, Langan (2005, p.12) menulissebagaitiga
hal yaitu : writing as a skill, writing as a process of discovery, dan writing as a way to communicate
with others yang berarti bahwa orang percaya bahwa menulis adalah pemberian alam atau bakat
alamiah, padahal menulis sebenarnya adalah keterampilan yang bisa dipelajari seperti halnya
mengemudi, memasak, mengetik dan lainnya.

Berdasarkan hal tersebut sudah terdapat beberapa peneliti yang mengembangkan media
puzzle sebelumnya seperti seperti penelitian yang dilakukan oleh Eni Harta Dianti (2015) dengan
judul “Pengembangan media pembelajaran puzzle card untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif siswa”. Dan peneliti yang dilakukan oleh Yeni Diana Mela Sari (2016) dengan judul
“Pengembangan Media Puzzle Berbasis Make a Match Materi Pengambilan Keputusan Bersama
untuk Meningkatkan Hasil belajar PKN Kelas VV A SDN Bojongsalaman 01 Semarang”. Dari hasil
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa sehingga media puzzle berbasis make a match materi
pengambilan keputusan bersama efektif digunakan sebagai media pembelajaran dan media
pembelajaranpuzzlecardyangvalid untukmeningkatkan kemampuan berpikirkreatifsiswaSekolah
Dasar.

Diharapkan dengan adanya media ini , materi aksara Jawa yang dianggap sulit akan lebih
mudah tersampaikan sehinggadapat diterimadan diingatbaik oleh siswa. Berdasarkan uraiandiatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitiandengan judul “Pengembangan MediaPuzzle AksraJawa
untuk keterampilanmenulisakaraJawasiswakelaslV Sekolah Dasar”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan,
atau biasa disebut Research and Development. Dengan menggunakan penelitiam ini diharapkan
peneliti bisa mengembangkan Media Pembelajaran yang bisa digunakan untuk membantu
Pembelajaran Bahasa Jawa khusunya materi Aksara Jawa siswa kelas IV SDN 02 KLEGEN.
Penelitianinimenggunakan jenispenelitian pengembangan penelitian pengembanganatau Research
And Development (R&D) . Menurut Sugiyono (2019), penelitian pengembangan dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang
telah dihasilkan. Pada penelitian ini disusun untuk melakukan pengembangan Media Puzzle Aksara
Jawa Untuk Keterampilan Menulis Aksara Jawa siswa kelas IV SDN 02 Klegen. Media yang
dihasilkan adalah Puzzle Aksara Jawa. Pengembangan produk dilakukan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis—Design-Development—implementation—Evaluation).

Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang diberikan kepada siswa. Menurut
Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data adalah langkah atau suatu cara yang digunakan untuk
menjaring datayang diperlukansesuai dengan standard datayang ditetapkan. Pengembangan produk
ini melalui tahap analisis kebutuhan, merancang atau mendesain produk yang nantinya akan
dikembangkan, kemudian melakukan validasi produk kepada ahli, melakukan uji coba respon
produkyangdibuatkepadasiswadanmelakukanevaluasi produk yangtelahdibuat.

Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu siswa kelas 1V Sekolah Dasar, subjek uji coba
berjumlah 12 orang. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data
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kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil uji validasi materi dan media puzzle aksara jawa serta
hasil analisis angket respon siswa. Data kualitatif diperoleh dari hasil review yang diberikan oleh
validator media. Saran dan tanggapan tersebut digunakan sebagai perbaikan media yang
dikembangkan.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu instrumen validasi media yang terdiri
ataslembarvalidasimediadan lembar validasi materi sertainstrumenangketresponsiswa. Instrumen
validasi media digunakan untuk mengetahui kevalidan media yang digunakan. Lembar validasi
media digunakan oleh ahli media dalam menilai kevalidan media yang digunakan oleh ahli media
dalam menilai kevalidan media Puzzle Aksara Jawa. Adapun lembar validasi materi digunakan oleh
validator dalam menilai kevalidan materi pada media Puzzle Aksara Jawa. Instrumen angket respon
siswa digunakan untuk mengetahui kepraktisan media berdasarkan respon dari ssiwa setelah
menggunakan media Puzzle Aksara Jawa. Dibawah ini merupakan pengukuran skala Likert yang
digunakan dalam mengukur instrumen validasi dan instrumen angket respon siswa yang disajikan
dalamtabelberikut:

Tabel 1.PengukuranSkalaLikert

Keterangan Skor
SangatBaik 4
Baik 3
Tidak Baik 2
SangatTidak Baik 1

(Sugiyono,2017:165)

Data yang diperoleh pada instrumen validasi dan angket respon siswa kemudian dianalisis untuk
mengetahui kevalidan dari media Puzzle Aksara Jawa. Analisis dilakukan dengan menghitung
perolehanskordarivalidasimediamenggunakanrumuskelayakan berikut:

Y Alternatif jawaban yang terpilih setiap aspek
[ joweban yang 1 100%

LAlternatif jawaban ideal setiap aspek
(Arikunto,2006:246)

Setelah mengetahui hasil perolehan dari penghitungan validasi media menggunakan skala
likert, selanjutnya menentukan tingkat keberhasilan pengembangan media pusarawa
berdasarkankriteriaberikut:

0,00% -20,00% =Tidak Valid
21,00%  -40,00% =KurangValid
41,00% -60,00% =Cukup Valid
61,00  -80-,00% =Valid
81,00%  -100,00% =SangatValid

(Riduwan,2012:15)

HASILPENELITIAN

Pada penelitian ini mengahsilkan sebuah produk media pembelajaran yang bisa digunakan
untuk mengajar siswa kelas 1V Sekolah Dasar , media yang dimaksud yaitu Puzzle Aksara Jawa.
Media ini dapat membantuu peserta didik memahami bagian dari huruf aksara Jawa dari ha hingga
nga.Pesertadidik dapatterbantudenganadanyamediaPuzzle AksaraJawaini.
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Prosedur pengembangan media ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan
yaitu analysis (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation
(penerapan), dan evaluate (evaluasi). Peneliti menganalisis masalah saat melakukan tahap analisis.
Analisis masalah dilaksanakan guna mengetahui masalah apa yang berhubungan dengan
pembelajaran Bahasa Jawa khusunya materi aksara Jawa. Peneliti melakukan analisis masalah
dengan caraobservasidanwawancarakepadagurukelaslV.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan bahwa beberapa siswa kelas 1V
kurang minat dalam pembelajaran bahasa Jawa khususnya materi Aksara Jawa. Selain itu, guru juga
mengatakan bahwa kurangnya media pembelajaran yang konkret yang digunakan dalam
pembelajaran keterampilan menulis aksara Jawa dengan tepat. Guru hanya menggunakan metode
ceramah dalam penyampaian materi dan menggunakan buku pepak aksara Jawa. Kesimpulan yang
dapat diambl dari hasil observasi dan wawancara adalah, siswa kelas IV membutuhkan media
pembeljaran yang konkret yang bisa mendukung saat pembelajaran berlangsung. Media ynag
dikembangkan adalah media yang juga dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
keterampilanmenulisaksaraJawalegena.

Tahap selanjutnya yaitu perancangan, pada tahap ini peneliti merancang media Puzzle
Aksara Jawa. Saat merancang media di sesuaikan dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar dengan
tampilan yang menarik dan saat menggunakan siswa tidak kesulitan. Hasil rancangan berupa
backgrpund papanyang berukuran 100 cmx 60 cm, yang nantinyapapan tersebutakan ditempeli kain
sponyangberbentuk aksaraJawalegenadanpasangannya.

Tabel2.prototip mediaPuzzle aksara jawa

NO Gambar Keterangan

Backgorund Media puzzle
aksara jawa berbentuk persegi
panjang yang berukuran 100 cm

x60cm.

Aksara di atur di atas papan
dengan deret 4 baris sesuai
dengan urutannya, yaitu dari ha
hingganga.
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Untuk pasangan aksara jawa
jugadiatur di atas papan dengan
deret 4 baris sesuai dengan
urutan pasanggannya dari ha
hingganga.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Pada tahap ini peneliti mengembangkan
produk secarakonkretatau nyata. Materi aksara Jawa dikembangkan agar media puzzle aksara Jawa
lebih menarik minatsiswadalam pembelajaran aksara Jawa. Dengan membuatproduk yang tepatdan
penataan media yang tepat siswa lebih mudah menggunakan mediatanpabantuan dari guru. Setelah
mediasudah jadi, langkahselanjutnyayaituvalidasi.

Tabel 3. Hasil pengembangan mediapuzzleaksarajawa.

Keterangan

Papan kayu yang sudah di
tempeli dengan aksara Jawa dari
ha hingga nga. Terdapat
keterangan tulisan yang terletak
dibalik aksara jawa ha hingga

ngadanbisadilepaspasang.

NO  Gambar
1
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Keterangan pada setiap aksara
jawatertutupolehaksarajawaitu
sendiri sehingga siswa dapat
menebak keterangan masing-
masing dari aksara tersebut
apakah sudah benar atau belum

benar.

Siswasangatbersemangat ketika

menggunakan media puzzle
aksara Jawa yang telah peneliti

kembangkan.

Validasi yang akan dilakukan yaitu validasi media, validasi materi, dan validasi ahli bahasa.
Tujuan dari validasi yaitu untuk mengetahui kelayakan produk berdasarkan hasil validasi ang
dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Agar dapat mengetahui apakah mediayang
dikemabngkan oleh peneliti layak digunakan untuk siswa Sekolah Dasar atau tidak maka dilakukan
validasi media. Agar mengetehaui kelayakan dari materi yang terdapat pada media yang
dikemabngkan maka dilakukan validasi materi, dan agar mengetahui bahasa yang digunakan itu
mudahdipahamiolehsiswamakadilakukanvalidasiahlibahasa.

Tahap selanjutnyayaitu penerapan. Padatahap penerapan produk yang dikemabngkan di uji
cobaterbatas pada 12 orang siswa kelas IV Sekolah Dasar siswa terdiri dari 4 perempuan dan 8 laki-
laki. Uji coba terbatas dilakukan agar dapat mengetahui bahwa media yang dikembangkan mudah
digunakan dan dipahami oleh siswa. Uji coba produk dilaksanakan dengan menjelaskan materi
aksaraJawasecarasingkat kepadasiswa, menjelaskan bagaiamana caramenulis aksara Jawadengan
benar, dan melakukan tanya jawab dengan siswa. Media Puzzle akasara Jawa ini selajutnya bisa
digunakan olehsiswasebagai mediaatau permainandalam pembeajaran AksaraJawaberlangsung.

Tahap terakhir yang dilakukan peneliti yaitu evaluasi. Evaluasi dilakukan merupakan
evaluasi akhir dari hasil validasi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa dan juga angket respon dari
siswa. Evaluasidilakukanagar mengetahuikevalidandarimediaPuzzle AksaraJawaini.
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Berdasarkan hasil validasi dari validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa media Puzzle Aksara Jawa dapat digunakan dengan syarat revisi sesuai
saran dari validator. Media puzzle aksara Jawa dikatakan valid dalam tahap uji coba. Adapun hasil
penggunaan mediaini diperoleh dari respon angket siswayang berjumlah 12 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media Puzzle Aksara Jawa layak digunakan untuk membantu siswa dalam
memahami materi Aksara jawa dan dapat meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa siswa
kelas1V Sekolah Dasar.

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan proses pengembangan media Puzzle Aksara Jawa sudah
dilakukan dengan menggunakan metode ADDIE. Mulai dari tahap analisis, perancangan,
pengembangan, penerapan, dan tahap evaluasi. Dari kelima tahap tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa media Puzzle Aksar Jawa sudah sesuai dengan model pengembangan ADDIE yaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation. Berdasarkan hasil validasi dari validator
makadapat disimpulkan bahwa mediaPuzzle Aksara Jawa dapat digunakan atau valid dengan syarat
di revisi sesuai saran dari validator. Berdasarkan hasil respon angket dari siswa maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa media Puzzle Aksara Jawa praktis dan layak digunakan untuk membantu siswa
dalampembelajaran AksaraJawa.

SARAN

Berdasarkan penelitian pengembangan yang sudah dilakukan , saran yang dapat diberikan oleh
validator yaitu sebelum penerapan media Puzzle aksara Jawa dilakukan guru harus menjelaskan
tujuanpembelajaran dan capaian materinyaterlebih dahulu. Selainitu padamediaPuzzle aksarajawa
peneliti juga harus menambahkan gantungan untuk memudahkan peletakkan media saat digunakan.
Diharapkan mediaPuzzle Aksara Jawa dapat diterapkan pada pembelajaran Bahasa Jawakhususnya
saatmateri AksaraJawaberlangsung, sehinggadari mediatersebut dapat menciptakan suasanakelas
yangmenarik, aktif,danmenyenangkan.
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